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ABSTRACT
Most potato farmers in Indonesia do not adopt certified potato seed. Relatively expensive
price of certified seed is the main reason the farmers apply the seed produced by themselves. In
general, prices of potato produced using certified seed and those produced using uncertified seed are
relatively equal. The farmers who regularly apply certified seed are those having partnership with the
potato processor. High risk of potato seed production discourages the certified seed producers to
produce it in sufficient amount for market supply. Less cost of certified seed production and improved
potato selling price will enhance farmers’ adoption of certified seed. The government needs to
empower the farmers to produce quality seed by themselves through informal seed system
development rather than they have to depend on commercial certified-seed produced by the formal
seed industry.
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ABSTRAK
Adopsi benih kentang bermutu oleh petani kentang di berbagai daerah relatif rendah. Harga
benih kentang bersertifikat yang relatif lebih mahal dibanding benih kentang yang dibuat sendiri oleh
petani merupakan alasan utama petani tidak menggunakan benih bersertifikat. Harga kentang yang
berasal dari benih buatan sendiri dibanding harga kentang yang berasal dari benih bersertifikat jika
dijual ke pasar umum harganya relatif sama. Penggunaan benih kentang bersertifikat dilakukan petani
terutama untuk kemitraan dengan prosesor kentang. Risiko tinggi dalam memproduksi benih kentang
bersertifikat merupakan disinsentif bagi penangkar benih kentang untuk berproduksi dalam jumlah
yang memadai. Kemudahan dalam menangkarkan benih bersertifikat dan membaiknya harga jual
kentang akan meningkatkan adopsi petani terhadap benih kentang bersertifikat. Pemerintah juga
harus berinisiatif agar petani secara mandiri bisa menghasilkan benih kentang bermutu melalui
pengembangan sistem benih informal dan tidak harus bergantung pada benih kentang komersial yang
dihasilkan industri benih formal.
Kata kunci: adopsi, kentang, benih bersertifikat, sistem benih informal
PENDAHULUAN
Industri perbenihan harus selalu dapat
mengikuti perkembangan agribisnis hortikul-
tura yang terus berkembang pesat, sehingga
industri perbenihan dalam negeri dituntut untuk
bisa merakit varietas dan memproduksi benih
sesuai kebutuhan konsumen. Industri benih
dituntut memenuhi tujuh tepat, yaitu tepat
jenis, varietas, mutu, jumlah, tempat, waktu,
dan harga. Secara umum tujuan pembangun-
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an perbenihan hortikultura adalah: (i) mening-
katkan produksi benih bermutu untuk peme-
nuhan kebutuhan konsumen; (ii) meningkatkan
efektivitas sistem jaminan mutu benih untuk
mencapai standar mutu yang berdaya saing;
(iii) meningkatkan perdagangan dan peng-
gunaan benih bermutu; dan (iv) memberdaya-
kan potensi nasional, baik sumber daya hayati,
alam dan manusia (Ditjen Hortikultura, 2007).
Kebijakan di bidang perbenihan seca-
ra umum diarahkan untuk memberdayakan
para pelaku usaha dalam industri benih agar
mampu bersaing di dalam negeri maupun
pasar internasional. Kemajuan industri per-
benihan diharapkan dapat meningkatkan
kinerja sektor pertanian karena benih/bibit
merupakan input yang peranannya sangat
signifikan dalam menentukan produktivitas
usahatani. Hal ini sesuai dengan tuntutan
usahatatani yang berorientasi agribisnis yang
lebih mengarah untuk memenuhi kebutuhan
pasar agar diperoleh keuntungan yang
maksimal. Benih bermutu selain mempunyai
produktivitas tinggi dan tahan hama maupun
penyakit juga memiliki beberapa sifat lainnya,
yaitu hasil pertanian yang bisa dibedakan
dengan varietas lain (distinctive), penampilan
tanaman dan produk yang relatif seragam
(uniform), serta mantap sifat keunggulannya
(stable).Sifat-sifat benih unggul tersebut harus
terpenuhi agar benih yang dijual ke pasar
mendapat respon positif dari petani.
Petani kentang selalu berupaya meng-
optimalkan sumber daya yang ada untuk
memperoleh hasil yang tinggi. Walaupun
demikian hasil kentang yang dicapai petani
masih jauh dibawah potensi yang ada.
Misalnya, petani kentang di Batu, Jawa Timur,
hanya mencapai hasil 11 ton/ha dari potensi
sebesar 35 ton/ha. Penyebab utamanya
adalah petani tidak menggunakan benih
unggul bersertifikat tetapi menggunakan benih
produksi sendiri atau benih impor yang sudah
beberapa turunan sehingga daya hasilnya
rendah (Soegihartono, 2005).
Untuk mengatasi kekurangan benih
kentang bermutu pemerintah mendirikan ber-
bagai pusat pengembangan perbenihan ken-
tang. Misalnya, Balai Pengembangan Benih
Kentang (BPBK) yang merupakan Unit
Pelaksana Teknis Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Jawa Barat dibangun sejak
tahun 1992 atas bantuan pemerintah Jepang
(JICA), saat ini berperan sebagai seed centre
yang menghasilkan benih sumber (G0, G1 dan
G2) dengan mutu terbaik dan produknya telah
tersebar secara nasional. Pusat Pembenihan
Kentang di Jawa Timur didirikan di Kabupaten
Pasuruan pada tahun 2005 merupakan upaya
untuk mengatasi kekurangan pasokan benih
(Pemprov Jatim, 2009). Kebun Benih Hortikul-
tura (KBH) Kledung, Kabupaten Temanggung,
Jawa Tengah, berhasil mengembangkan varie-
tas kentang bermutu dengan menerapkan
teknologi kultur jaringan.
Program pengembangan bibit kentang
Granola juga dilaksanakan di Sulawesi
Selatan, yaitu  di Kecamatan Masalle, Kabu-
paten Enrekang, melalui  kerjasama antara
LIPI, Unhas dan Pemkab Enrekang dan sudah
menghasilkan benih mulai awal tahun 2008
(Pemkab Enrekang, 2008). Sentra perbenihan
kentang juga sudah didirikan di Desa Bonto
Marannu, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten
Bantaeng (Aziz, 2009). Sementara itu di Nusa
Tenggara Barat belum ada pusat pembibitan
kentang, tetapi Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) NTB sudah melakukan uji
adaptasi benih kentang di desa Sembalun
Lawang, Lombok Timur, pada tahun 2002-
2003. Uji adaptasi melalui on farm research
menggunakan varietas Granola G3 yang
dihasilkan oleh Balitsa (Zairin et al., 2004).
Perusahaan swasta juga berperan serta dalam
memproduksi benih kentang. Misalnya, PD
Hikmah di Jawa Barat yang sudah lama
menghasilkan benih varietas Granola. Mulai
tahun 2008 PT Puncak Biotek di Cugenang,
Cianjur, Jawa Barat, telah memproduksi benih
kentang planlet dan G0 yang dijual ke ber-
bagai daerah.
Kekurangan benih bermutu di negara
berkembang umumnya karena kelemahan
dalam hal penyediaan varietas unggul,
teknologi produksi benih, penanganan benih
pasca panen, dan pemasaran. Pada umumnya
minat petani terhadap varietas baru masih
kurang dan umumnya petani menggunakan
benih yang dihasilkan sendiri karena benih
komersial tidak tersedia atau bukan varietas
yang tepat sesuai kebutuhan mereka (Ilyas,
2008).
Pemerintah telah berupaya memacu
melalui berbagai kebijakan agar industri benih
kentang dalam negeri bisa maju dan bersaing
dengan industri benih kentang di negara maju.
29
KENDALA ADOPSI BENIH BERSERTIFIKAT UNTUK USAHATANI KENTANG Bambang Sayaka dan Juni Hestina
Produsen benih kentang juga sudah berusaha
menghasilkan benih dengan kualitas baik dan
dalam jumlah yang relatif banyak. Walaupun
demikian penggunaan benih kentang ber-
sertifikat oleh petani kentang masih relatif
sedikit dibanding potensi luas tanam kentang
yang ada. Makalah ini bertujuan untuk me-
nguraikan: (i) analisis biaya dan pendapatan
usahatani kentang yang menggunakan benih
bersertifikat dan tidak bersertifikat; (ii) alasan
petani memilih kualitas benih; dan (iii) analisis
usahatani penangkaran benih kentang.
SISTEM PERBENIHAN KENTANG
Perbenihan merupakan sebuah sistem
yang komponen-komponen di dalamnya harus
saling mendukung agar bisa saling bersinergi
agar sistem tersebut berjalan dengan baik.
Departemen Pertanian (2006) membagi sistem
perbenihan kedalam empat subsistem, yaitu
(a) Subsistem Penelitian dan Pengembangan,
(b) Subsistem Produksi dan Distribusi Benih,
(c) Subsistem Pengendalian Mutu, dan (d)
Subsistem Informasi.
Subsistem Penelitian dan Pengembangan
Subsistem ini meliputi kegiatan pe-
ngumpulan plasma nutfah, pemuliaan, perlin-
dungan varietas tanaman, serta pendaftaran
dan pelepasan varietas. Koleksi sumber
genetik telah dilakukan oleh UPT-UPT Badan
Litbang Pertanian, Departemen Kesehatan,
LIPI, Perguruan Tinggi, dan lain-lain. Sejak
tahun 2000 hingga 2005 sudah dilepas ber-
bagai varietas unggul yang meliputi tanaman
pangan (8 komoditas),  hortikultura (4 kelom-
pok), dan perkebunan (16 komoditas). Walau-
pun demikian tidak semua varietas unggul
tersebut dibudidayakan. Sumberdaya manusia
dalam kegiatan litbang, khususnya pemuliaan,
cukup tersedia bagi perusahaan multinasional.
Sedangkan pemulia tanaman di lembaga-
lembaga publik relatif terbatas jumlahnya.
Disamping itu benih sumber juga banyak
berasal dari perusahaan multinasional.
Subsistem Produksi dan Distribusi Benih
Umumnya varietas-varietas yang di-
hasilkan oleh lembaga penelitian publik
diproduksi dan disebarkan oleh Badan Usaha
Milik Negara maupun daerah (BUMN/BUMD).
Efisiensi benih beberapa komoditas, khusus-
nya hortikultura, belum memadai untuk lem-
baga publik. Produksi benih dasar dan benih
pokok relatif terbatas dan alurnya terputus.
Dalam hal ini distribusi benih sebar juga belum
lancar sehingga adopsi benih bermutu oleh
petani relatif masih rendah.
Subsistem Pengendalian Mutu
Pengendalian mutu secara formal
didasarkan pada: (i) sertifikasi dan pengujian
benih berdasarkan OECD Scheme dan
International Seed Testing Association (ISTA)
Rules (UU 12/1992, PP44/1995), dan (ii)
sistem standarisasi pertanian yang meliputi
standarisasi produk, sertifikasi sitem mutu,
sertifikasi produk, akreditasi laboratorium,
akreditasi LSSM, serta akreditasi LSPro (PP
102/2000). Sebagian varietas hanya diminati di
daerah tertentu dan skalanya relatif kecil,
sehingga tidak layak untuk disertifikasi.
Disamping itu, pengendalian mutu secara
internal belum efisien dan masih dibawah
standar.
Subsistem Informasi
Kurangnya penggunaan varietas ung-
gul antara lain disebabkan oleh lemahnya
sosialisasi. Banyak peraturan perbenihan yang
tumpang-tindih atau tidak selaras antara satu
dengan yang lainnya. Keadaan ini menyebab-
kan sebagian varietas unggul yang telah
dihasilkan, terutama oleh lembaga penelitian
publik, kurang dikenal dan hanya sedikit yang
diadopsi oleh petani.
Menurut Cromwell, Friis-Hansen, dan
Turner (1992) sistem perbenihan formal meru-
pakan kerangka kelembagaan yang terlibat
dalam produksi, pengolahan, dan distribusi
benih unggul. Kelembagaan ini terdiri dari
berbagai subsistem dan tidak hanya meliputi
pihak yang terkait secara langsung dalam
produksi, pengolahan, distribusi dan penga-
wasan mutu benih (Gambar 1).
Industri benih dimulai dari pemuliaan
di lembaga penelitian sampai distribusi di
tingkat petani, produksi benih melalui bebe-
rapa generasi dan tahapan operasi terkait
yang membentuk alur. Pada saat yang sama,
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dengan memperhatikan usaha tani secara
menyeluruh, keberhasilan pasokan benih
tergantung pada keterkaitan longitudinal yang
kuat dengan jasa lainnya yang secara kolektif
yang  membentuk sebuah paket.
Setiap subsistem industri benih formal
sangat dipengaruhi oleh kinerja komponen
lainnya dan kekuatan keterkaitan antar kom-
ponen. Dalam hal ini, industri benih secara
keseluruhan sangat dipengaruhi oleh keter-
kaitan yang paling lemah (bottleneck). Keter-
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kaitan antar komponen dalam industri benih
merupakan ciri utama dan semua keputusan
yang dibuat di setiap tahap pembangunan
industri benih harus memerhatikan semua
subsistem tersebut. Tiga bentuk dasar lem-
baga perbenihan yang ada, adalah lembaga
perbenihan milik publik, perusahaan benih
komersial swasta, dan lembaga benih berbasis
masyarakat.
Negara berkembang biasanya kesu-
litan memberikan pelayanan optimal kepada
petani kecil untuk mengakses sistem per-
benihan formal. Industri benih swasta lebih
banyak memproduksi benih hibrida (misalnya
sayuran), varietas yang lebih laku dijual, dan
bisa diproduksi secara cepat (Cromwell,
Wigins, dan Wentzel, 1993). Pemanfaatan
benih varietas unggul disebut berhasil jika
sudah diadopsi dan hasilnya dinikmati. Banyak
program dibuat untuk memproduksi dan
mengolah benih varietas unggul, tetapi kurang
berguna jika distribusi hingga petani tidak
diperhatikan secara baik (Douglas, 1980).
Keputusan Menteri Pertanian Nomor
1017/Kpts/Tp.120/12/98 mengatur tentang izin
produksi benih bina, izin pemasukan benih dan
pengeluaran benih bina. Benih bina adalah
benih dari varietas unggul yang telah dilepas,
yang produksi dan peredarannya diawasi.
Pengaturan izin produksi benih bina, izin
pemasukan benih dan pengeluaran benih bina
bertujuan untuk: (a) menjamin tersedianya
benih bina secara berkesinambungan; (b)
meningkatkan tersedianya bahan baku industri
benih; (c) meningkatkan ekspor. Secara
khusus, Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/Ot.140/8/2006 mengatur ten-
tang Pedoman Perbenihan Kentang. Dalam
hal ini, yang diatur adalah sistem perbanyakan
benih kentang, pengendalian  hama dan
penyakit utama benih kentang, dan prosedur
sertifikasi benih kentang.
PROSES PRODUKSI BENIH KENTANG
Perbanyakan kentang di Indonesia
umumnya dilakukan secara klonal. Disamping
itu juga ada perbanyakan benih menggunakan
benih yang dikenal dengan True Potato Seed
(TPS) atau Botanical Seed. Perbanyakan
benih secara klonal dari bibit steril dalam botol
hingga menghasilkan benih sebar atau G4
(Baharuddin, 2009 dan Suwarno, 2000). Bibit
steril dalam botol hasil perbanyakan kultur in
vitro dihasilkan di dalam laboratorium.
Selanjutnya setek mini diperbanyak dengan
setek mikro untuk menghasilkan bahan
tanaman G0 yang dilakukan di dalam rumah
kasa (screen house A). Selanjutnya bahan
tanaman G0 diperbanyak di laboratorium untuk
menghasilkan umbi mini atau G1. Perbanyakan
G1 menjadi G2 hingga menjadi G3 dan G4
dilakukan di lapang (Gambar 2).
Di Jawa Barat, misalnya, G0 dihasilkan
oleh Balitsa dan disalurkan ke BBI (Balai benih
Induk). Selanjutnya BBI menanam G0 untuk
menghasilkan G1 dan G2 yang disalurkan ke
BBU (Balai Benih Utama). BBU menghasilkan
G3 yang kemudian diperbanyak oleh penang-
kar menjadi G4 yang siap dijual ke petani
kentang.
Sistem perbanyakan benih kentang
dengan TPS adalah perbanyakan meng-
gunakan benih kentang (Pitojo, 2004). Tanam-
an kentang yang dewasa bisa menghasilkan
bunga dan berbuah. Dari tiap butir buah
dihasilkan ratusan benih yang bisa ditanam
dan tumbuh menjadi tanaman baru. Benih
kentang disemai pada bedengan yang dipupuk
dan diberi pelindung agar terhindar dari hujan,
sinar matahari yang terlalu panas, dan
binatang, lalu disiram dua atau tiga kali sehari.
Benih TPS akan tumbuh 8-10 hari setelah
semai. Tanaman bisa dipindah ke lahan pro-
duksi setelah berumur 25-30 hari setelah
tumbuh atau memiliki 5-6 helai daun
(Agritekno Primaneka, 2011). Keunggulan
penggunaan TPS antara lain : (1) kebutuhan
bibit dalam bentuk biji lebih sedikit, yaitu 80-
120 g/ha (dibanding 1.000-2.000 kg umbi/ha);
(2) bebas dari nematoda, serangga, bakteri,
jamur dan virus (kecuali virus APLV, PVT dan
PSVT yang belum ditemukan di Indonesia); (iii)
biaya penyimpanan dan pengangkutan relatif
murah; dan (4) biaya produksi relatif murah.
Kelemahan penggunaan TPS adalah (a)
memerlukan tenaga kerja lebih banyak pada
awal penanaman; (b) lebih sensitif terhadap
gulma, hama, penyakit dan cekaman ling-
kungan pada awal pertumbuhan; (c) umur
panennya 10-21 hari lebih lama, produktivitas
lebih tinggi tetapi umbi kecilnya lebih banyak
jumlahnya dan relatif tidak seragam; dan (d)
tidak disarankan untuk keperluan pengolahan
atau food processing (Satjadipura dan
Asandhi, 1989).
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ANALISIS NILAI TAMBAH USAHATANI
DENGAN BENIH BERSERTIFIKAT
Penggunaan benih kentang bersertifi-
kat jarang dijumpai di lapang. Hanya petani-
petani yang mempunyai modal cukup dan
mempunyai akses terhadap distributor atau
pengecer benih kentang yang umumnya
mengadopsi benih bersertifikat. Petani yang
menanam kentang tanpa terikat kontrak
dengan perusahaan umumnya menanam
varietas Granola yang biasnya dipasarkan
untuk konsumsi rumah tangga. Sedangkan
petani yang terikta kontrak dengan peru-
sahaan menanam varietas Atlantik yang
benihnya disediakan oleh perusahaan tetapi
petani harus membayarnya setelah panen.
Gambar 2. Sistem Perbanyakan Benih Kentang Menggunakan Kultur Jaringan (Baharuddin, 2009
dan Suwarno, 2000)
Bibit steril dalam botol  hasil
perbanyakan kultur in vitro




Umbi mini G0 hasil panen
tanaman G0
Tanaman dari umbi mini G0
menghasilkan umbi G1
Tanaman dari umbi G1
menghasilkan umbi G2
Tanaman dari umbi G2
menghasilkan umbi G3
Tanaman dari umbi G3
menghasilkan umbi G4
Keterangan:
G0 : benih sumber
G1 : benih penjenis
G2 : benih dasar
G3 : benih pokok
G4 : benih sebar
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Berikut diuraikan analisis gabungan
nilai tambah dari penggunaan benih ber-
sertifikat dibanding benih tidak bersertifikat.
Usahatani kentang oleh petani sebagian besar
menggunakan benih tidak bersertifikat atau
hanya sebagian kecil menggunakan benih
bersertifikat. Analisis usahatani kentang yang
menggunakan benih bersertifikat dijelaskan
pada Tabel 1. Varietas benih yang digunakan
adalah Granola L kelas G4. Kebutuhan benih
bersertifikat sebanyak 2 ton per hektar,
dengan harga Rp 10.000 per kg. Total biaya
produksi mencapai Rp 41.237.500 per ha.
Produksi kentang konsumsi yang dihasilkan
mencapai 21 ton dengan harga jual Rp 3.000
per kg. Keuntungan bersih yang diperoleh dari
usahatani kentang mencapai Rp 21,7 juta per
ha.
Hasil penelitian oleh Universitas
Padjadjaran Bandung (Rasmikayati dan
Nurasiyah, 2004) menunjukkan bahwa produk-
tivitas petani kentang di Pangalengan, Jawa
Barat, tertinggi dicapai oleh petani yang
menggunakan benih bersertifikat, yaitu 16,3
ton/ha. Sedangkan petani yang menggunakan
benih impor dan benih buatan sendiri masing-
masing memperoleh produktivitas 13,1 ton/ha
dan 12,6 ton/ha. Dengan menggunakan
metoda analisis Policy Analysis Matrices
(PMA) diketahui bahwa keuntungan privat dan
keuntungan sosial untuk benih bersertifikat
adalah Rp 25,4 juta dan Rp 27,9 juta/ha.
Sedangkan keuntungan privat dan keuntungan
sosial untuk benih impor masing-masing Rp
17,2 juta dan Rp 23,1 juta/ha, serta untuk
benih buatan sendiri masing-masing paling
rendah (Rp 14,8 juta dan Rp 18,1 juta/ha).
Benih impor (varietas Atlantik) harganya paling
mahal, yaitu Rp 9.300/kg, benih bersertifikat
produksi dalam negeri (varietas Granola) Rp
7.300/kg, dan benih produksi sendiri paling
murah (varietas Granola), yaitu Rp 4.100/kg.
Penelitian oleh Adiyoga et al. (1999) di
beberapa sentra produksi kentang di Jawa
Barat dengan sampel petani yang semuanya
menggunakan benih bersertifikat varietas
Granola maupun Atlantik menunjukkan bahwa
biaya benih adalah yang terbesar dibanding
komponen biaya variabel lainnya. Petani skala
kecil, yaitu berskala kurang dari 0,5 ha per
kepala keluarga (KK), memiliki produktivitas 16
ton/ha dan petani skala besar (0,5 sampai 2,0
ha/KK) mencapai produktivitas lebih tinggi (21
ton/ha). Dampakanya adalah lebih banyak
keuntungan yang diperoleh petani skala besar
(Rp 5,7 juta/ha) dibanding petani skala kecil
(Rp 2,9 juta/ha). Petani skala kecil lebih
banyak menggunakan benih produksi sendiri
(G5-G7), sedang petani skala besar umumnya
menggunakan benih bersertifikat (G4).
Penggunaan benih bersertifikat di
wilayah sentra tanaman kentang Provinsi Jawa
Barat relatif lebih banyak dibandingkan daerah
lainnya karena cukup tersedianya benih
bersertifikat yang telah dihasilkan oleh BBI
Lembang dengan varietas Granola. Produksi
benih dilakukan oleh Balai Benih Induk (BBI)
Lembang maupun pihak swasta seperti PD
Hikmah Pengalengan, Puncak Biotek Cianjur,
dan Darul Fallah Bogor. Walaupun demikian
harga benih kentang bersertifikat yang ditetap-
kan oleh perusahaan benih swasta masih
belum dapat terjangkau oleh semua petani
kentang di wilayah Jawa Barat. Kenyataannya
masih banyak petani yang menggunakan
benih tidak bersertifikat karena harganya
masih lebih murah dan terjangkau. Selain itu
harga benih impor juga jauh lebih murah
dibandingkan produksi sendiri, sehingga petani
memilih untuk lebih menggunakan benih tidak
bersertifikat atau benih impor.
Penggunaan benih bersertifikat untuk
luas garapan satu hektar adalah 1,5 ton.
Produksi kentang konsumsi yang dihasilkan
adalah 16 ton. Dari produksi kentang konsumsi
tersebut keuntungan yang diperoleh petani
mencapai Rp 17,8 juta per ha. Varietas yang
digunakan oleh petani umumnya adalah
Granola Kembang yang dihasilkan oleh
breeder dari BPTP Jawa Timur. Hasil produksi
kentang Granola Kembang masih lebih rendah
dibandingkan varietas kentang yang dihasilkan
oleh BBI Lembang sehingga berpengaruh
pada pendapatan petani.
Ketersediaan benih bersertifikat di
Jawa Timur didominasi oleh benih bersertifikat
yang dihasilkan oleh PD Hikmah dan PT
Puncak Biotek Jawa Barat. Selain itu masih
ada benih kentang bersertifikat yang didatang-
kan dari Kledung (Jawa Tengah), juga benih
impor untuk varietas Atlantik dari Australia.
Harga benih kentang bersertifikat mencapai
Rp 12.500/kg varietas Granola L dari Jawa
Barat. Ada petani yang menggunakan benih
dengan perbandingan 50 persen untuk benih
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bersertifikat dan 50 persen untuk benih tidak
bersertifikat karena keterbatasan biaya.
Analisis usahatani dengan mengguna-
kan benih yang tidak bersertifikat di Provinsi
Jawa Barat diuraikan pada Tabel 2. Peng-
gunaan benih kentang adalah 2 ton per hektar.
Total produksi kentang yang dapat dihasilkan
sebesar 13 ton atau jauh lebih rendah diban-
dingkan produksi benih yang menggunakan
benih bersertifikat (sekitar 62% dari potensi
hasil). Keuntungan yang diperoleh petani
sekitar Rp 9,7 juta per ha, lebih rendah
dibandingkan keuntungan yang diperoleh dari
usahatani yang menggunakan benih ber-
sertifikat.
Ketersediaan benih bersertifikat di
Provinsi Sulawesi Selatan bersumber dari PD
Hikmah Pangalengan dan Kledung (Jawa
Timur). Varietas yang digunakan di Kecamatan
Malino, Kabupaten Gowa, pada umumnya
Granola. Sedangkan petani kentang di Kabu-
paten Bantaeng umumnya menanam benih
kentang varietas Atlantik. Penggunaan benih
untuk luas garapan satu hektar adalah 1,5 ton,
dengan harga benih Rp 10.000/kg. Produksi
yang dicapai 20 ton dengan keuntungan Rp
26,7 juta per ha.
Pengembangan benih kentang varie-
tas Granola di Sulawesi Selatan yang dilaku-
kan produsen benih dan petani penangkar
cukup baik, sarana dan prasarana pengem-
bangan perbenihan cukup tersedia seperti
kapasitas gudang, screen house dan kebun
benih. Yang menjadi kendala adalah kepastian
permintaan benih bersertifikat tidak dapat
diprediksi setiap musim tanam. Kondisi ini
membuat produsen benih di Sulawesi Selatan
membatasi produksi agar tidak mengalami
kerugian karena benih yang terlalu lama di
dalam gudang penyimpanan, yaitu lebih dari 6
bulan, tidak dapat ditanam lagi. Pada tahun
2009 Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan melakukan kerjasama dengan pro-
dusen benih dan petani penangkar untuk
mengembangkan benih G2 produksi PT
Puncak Biotek Cianjur. Perusahaan benih ini
memberikan harga benih G2 yang lebih murah
dari harga pasar.
Penggunaan benih untuk luas garapan
satu hektar rata-rata 2 ton. Pada umumnya
varietas yang digunakan adalah Atlantik. Benih
kentang Atlantik ini merupakan benih impor
dari Australia dan Canada. Harga benih Rp
10.500/kg dengan produksi 21,5 ton dan
keuntungan mencapai Rp 35,7 juta per ha.
Benih kentang yang tersedia di Nusa
Tenggara Barat sebagian besar adalah benih
impor karena produksi benih lokal belum
berkembang. Benih kentang impor tersebut
bersumber dari PT Indofood Fritolay Makmur
(FM) yang melakukan kerjasama dengan
petani kentang sejak tahun 2006. Produktivitas
benih impor lebih tinggi dibandingkan benih
lokal dan petani diuntungkan karena harga
pemasaran produksi kentang dijamin oleh PT
IFM.
Benih kentang tidak bersertifikat atau
benih produksi sendiri dari hasil panen
sebelumnya banyak digunakan petani. Hal ini
karena petani beranggapan produktivitas benih
bersertifikat dan benih produksi sendiri tidak
jauh berbeda. Pada taraf tertentu penurunan
hasil walaupun terjadi tetapi tidak drastis
mengingat kentang tidak diperbanyak secara
hibrida.
Benih tidak bersertifikat yang diguna-
kan oleh petani di Provinsi Jawa Barat ber-
sumber dari hasil tanam sendiri. Produksi
kentang konsumsi yang berukuran kecil dan
tidak layak untuk konsumsi dijadikan benih
oleh petani. Kategori benih konsumsi tersebut
merupakan turunan dari kelas G5 sampai G7.
Harga benih tidak bersertifikat di Jawa
Barat adalah Rp 5.000/kg dan penggunanan
mencapai 2.000 kg/ha. Hasil yang diperoleh
petani bisa mencapai 13.000 kg/ha yang
berarti jauh dibawah hasil dengan meng-
gunakan benih bersertifikat yang bisa men-
capai 21.000 kg/ha. Keuntungan bersih petani
yang menggunakan benih tidak bersertifikat
sebesar Rp 9,7 juta/ha atau lebih rendah dari
keuntungan menggunakan benih bersertifikat
sebesar  Rp 21,8 juta/ha.
Alasan petani menggunakan benih
kentang tidak bersertifikat adalah harga benih
yang masih belum terjangkau oleh semua
petani karena terbatasnya modal, ketersediaan
benih di pasar relatif terbatas, dan kurangnya
kesadaran petani kentang untuk menggunakan
benih bersertifikat. Petani sering sekali meng-
anggap bahwa dengan tidak menggunakan
benih bersertifikat masih bisa memperoleh
keuntungan walaupun lebih kecil dibandingkan
hasil dari penggunaan benih bersertifikat.
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Ramdiani (2007) menyatakan bahwa
rendahnya adopsi benih kentang bersertifikat
produksi lokal Jawa Barat antara lain
kurangnya daya beli petani di Jawa Barat dan
sebagian petani menganggap benih impor
lebih bermutu. Disamping itu banyak beredar
benih bersertifikat palsu sehingga secara tidak
sadar petani menanam benih tidak bermutu
walaupun sebenarnya berminat menanam
benih bersertifikat.
Penelitian Ridwan et al. (2010) di
Pangalengan (Jawa Barat) dan Batur (Jawa
Tengah) menunjukkan bahwa banyak petani
menggunakan benih tidak bersertifikat. Umum-
nya petani menggunakan benih G5 hingga
G10, dimana penurunan hasil yang signifikan
setelah G7. Walaupun produktivitas dan
keuntungan benih bersertifikat (G4) lebih tinggi
dari benih tidak bersertifikat, tetapi lebih
banyak yang menanam benih tidak bersertifikt
terutama yang skala kecil. Alasan mengguna-
kan benih tidak bersertifikat antara lain murah,
mudah diperoleh, tidak mempunyai modal
yang cukup untuk membeli benih bersertifikat,
dan anggapan bahwa benih tidak bersertifikat
bisa menghasilkan panen yang relatif bagus.
Penggunaan benih 1,5 ton per ha
dengan harga Rp 4.000/kg lebih murah di-
bandingkan benih bersertifikat yang lebih dari
Rp 12.000/kg. Produksi yang dihasilkan sebe-
sar 10 ton dan keuntungan mencapai Rp 9,1
juta per ha. Perbedaan keuntungan antara
benih bersertifikat dan tidak bersertifikat
mencapai 50 persen lebih besar untuk benih
bersertifikat.
Penelitian di Kota Batu, Jawa Timur,
yang dilakukan oleh Soegihartono (2005)
terdapat beberapa alasan petani kentang tidak
menggunakan benih bersertifikat. Petani lebih
sering menggunakan benih seleksi sendiri dari
hasil panen musim sebelumnya berdasarkan
ukuran umbi. Sebagian petani juga membeli
benih impor yang sudah diperbanyak bebe-
rapa kali sehingga produktivitasnya relatif
rendah. Informasi yang ada juga menyebutkan
bahwa benih kentang yang diimpor termasuk
benih kelas dua. Selain harga benih buatan
sendiri dan benih impor lebih murah, benih
bersertifikat tidak selalu tersedia jika dibutuh-
kan. Pada taraf tertentu petani juga tidak bisa
mengenali benih sertifikat secara baik karena
rendahnya frekuensi penyuluhan.
Peredaran benih tidak bersertifikat
juga bersumber dari kentang konsumsi yang
telah di-grading sehingga menyerupai benih
siap tanam. Penggunaan turunan benih G4
hingga hingga berulang kali juga mempe-
ngaruhi produksi kentang konsumsi di Jawa
Timur.
Harga benih tidak bersertifikat di
Sulawesi Selatan adalah Rp 5.000/kg dengan
kebutuhan benih 1,5 ton per ha. Harga
tersebut lebih murah jika dibandingkan dengan
benih bersertifikat. Produksi yang dapat
dihasilkan adalah 10 ton dengan keuntungan
Rp 10,9 juta per ha. Meskipun tidak meng-
gunakan benih bersertifikat petani masih
memperoleh keuntungan meskipun tidak sebe-
sar jika menggunakan benih bersertifikat.
Alasan petani menggunakan benih
tidak bersertifikat adalah harganya yang relatif
murah. Benih yang digunakan adalah benih
turunan dari G4 yang ditangkarkan sendiri atau
diperoleh dari sesama petani kentang. Bahkan
produsen benih kentang di Gowa kadang-
kadang menggunakan benih tidak bersertifikat
(G5) jika ketersediaan benih tidak mencukupi.
Penggunaan benih untuk lahan seluas
satu hektar sebanyak 2 ton dengan harga Rp
7.000/kg. Produksi yang dihasilkan 10 ton
dengan keuntungan Rp 16,3 juta per ha.
Keuntungan yang diperoleh petani dengan
menggunakan benih tidak bersertifikat di NTB
relatif lebih tinggi dibandingkan di Provinsi lain
karena harga kentang juga lebih tinggi, yaitu
Rp 5.000/kg.
Keberadaran benih bersertifikat sulit di
peroleh di NTB dan jika ada harga benih
tersebut relatif lebih mahal serta terbatas pada
varietas Granola. Harga benih bersertifikat
lebih mahal dibandingkan dengan benih impor
dan benih tidak bersertifikat, yaitu Rp
15.000/kg benih varietas granola, Rp 10.500/
kg benih varietas Atlantik impor dan Rp 7.000/
kg benih granola tidak bersertifikat. Harga
benih bersertifikat yang mahal membuat
sebagian petani yang menanam benih kentang
Granola menggunakan benih tidak bersertifikat
yang bersumber dari benih yang dipakai turun-
temurun dan benih konsumsi yang telah di-
grading dan dijual secara tidak resmi (illegal).
Umumnya benih bersertifikat yang
dijual di NTB, khususnya di Lombok Timur,
berasal dari Jawa. Benih kentang tersebut
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ketika dikirimkan ke NTB dilaporkan sebagai
benih konsumsi tetapi ukurannya relatif kecil.
Setelah benih kentang sampai di Lombok
Timur selanjutnya dijual kepada petani dan
dikatakan oleh pedagang benih sebagai benih
bermutu tetapi tidak bersertifikat. Dinas
Pertanian Kabupaten Lombok Timur sempat
mencurigai kelompok tani kentang di
Sembalun menyelundupkan benih kentang
dengan kamuflase sebagai kentang konsumsi.
Kelompok Tani di Sembalun menyatakan tidak
mengetahui jalur pemasaran benih kentang
tidak bersertifikat tersebut dan hanya sebagai
pembeli. Pedagang menyelundupkan benih
kentang tanpa sertifikat dan berdalih akan
menjual sebagai kentang konsumsi agar
ongkos kirimnya murah. Biaya pengiriman
benih kentang lebih mahal daripada kentang
konsumsi untuk volume yang sama.
Disamping itu perdagangan benih kentang
harus disertai sertifikat dari BPSB TPH.
Sampai sekarang masalah ini tidak bisa
diselesaikan oleh pihak yang berwenang.
USAHATANI PENANGKARAN BENIH
KENTANG
Penangkaran bibit kentang pada skala
komersial selain terdapat di Jawa Barat, juga
terdapat di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan.
Disamping itu produksi bibit kentang juga ada
di Jawa Tengah maupun Sumatera Utara.
Sedangkan di Nusa Tenggara Barat belum
ada penangkaran bibit kentang pada skala
komersial.
Analisis usahatani bibit kentang di
Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sulawesi
Selatan dijelaskan pada Tabel 3. Di Jawa
Barat, bibit kentang G3 yang dibutuhkan untuk
luas garapan satu hektar adalah 2 ton dengan
harga Rp 12.000/Kg. Produksi yang dihasilkan
terdiri dari 12 ton bibit kelas G4 dan 4 ton
kentang konsumsi hasil sortasi. Keuntungan
yang diperoleh oleh petani penangkar seba-
nyak Rp 45 juta/ha. Penangkaran bibit
dilakukan beberapa produsen, antara lain PD
Hikmah di Pangalengan.
Kegiatan penangkaran benih di Jawa
Timur dilakukan beberapa kelompok petani
penangkar. Masing-masing kelompok memiliki
10 anggota petani penangkar. Benih kentang
yang ditangkarkan bersumber dari Pusat
Pengembangang Perbenihan Kentang (P3K)
pasuruan, BBI Hortikultura Lembang dan benih
impor varietas atlantik. Lokasi penangkaran
benih yang intensif terdapat di Kecamatan
Tosari, Kabupaten Pasuruan. Salah satu
kelompok petani penangkar merangkap
produsen benih kentang adalah Tani Lestari
yang juga memiliki UD Tani Lestari. UD Tani
Lestari memasarkan benih kentang bersertifi-
kat yang dihasilkan oleh petani penangkar
lainnya. Produksi benih UD Lestari mencapai
200-250 ton per tahun, dimana porsi kelas
benih terdiri dari 60 persen G4, 30 Persen G3
dan 10 Persen G1 dan G2. Produksi benih
yang dipasarkan ke wilayah Jawa Timur,
seperti Kabupaten Magetan, Probolinggo,
Malang, Bondowoso juga di luar Provinsi
seperti NTB, NTT, Bali dan Sumbar.
Tabel 3. Biaya dan Pendapatan Usahatani Pembibitan Kentang di Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sulawesi
Selatan, 2009 (per hektar)
ProvinsiNo. Uraian Jabar1) Jabar2) Jatim1) Sulsel1)
1. Volume Benih G3 (kg) 2.000 1.800 1.500 1.500
Harga benih (Rp/kg) 12.000 12.500 12.500
Nilai  benih (Rp) 24.000.000 14.400.000 18.750.000 18.750.000
2. Biaya lainnya (Rp) 32.975.000 18.505.000 30.045.000 18.890.000
3. Total biaya (Rp) 56.975.000 32.905.000 48.795.000 37.640.000
4. Produksi benih G4 (kg) 12.000 10.877 12.000 10.000
Nilai  jual benih (Rp) 90.000.000 70.699.000 96.000.000 70.000.000
Produksi kentang konsumsi (kg) 4.000 9.723 3.000 2.000
Nilai jual kentang konsumsi (Rp) 12.000.000 14.362.000 9.000.000 6.000
Total nilai produksi (Rp) 102.000.000 85.061.000 105.000.000 76.000.000
5. Keuntungan (Rp) 45.025.000 52.156.000 56.205.000 32.360.000
1) Varietas Granola (Sayaka et al., 2009); 2) Varietas Granola (Bachrein, 2004)
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Pengembangan benih kentang di
Jawa Timur dilkakukan oleh beberapa pihak
terkait, yaitu Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Kabupaten, yakni Dinas Pertanian
Provinsi dan Dinas Pertanian Kabupaten
Pasuruan, petani penangkar dan BPTP. MOU
kerjasama ini diatur dalam SK Kepala Dinas
Pertanian Provinsi yang bertujuan untuk meng-
hasilkan benih berkualitas yang dapat dijang-
kau oleh petani dan memenuhi kebutuhan
benih kentang di wilayah Provinsi Jawa Timur.
Analisis usahatani kentang dapat di jelaskan
pada Tabel 3. Kebutuhan benih G3 untuk
lahan seluas satu hektar adalah 1,5 ton
dengan harga Rp 12.500/kg. Produksi benih
yang dapat dihasilkan terdiri dari G4 12 ton
dan kentang konsunsumsi 3 ton. Keuntungan
yang diperoleh oleh petani penangkar menca-
pai Rp 56,2 juta per ha.
Penangkaran benih kentang di Sula-
wesi Selatan dilakukan oleh beberapa kelom-
pok petani. Varietas yang dikembangkan
adalah Granola dan Atlantik. Sumber benih
yang ditangkarkan berasal dari PD Hikmah
dan LPPM Universitas Hasanuddin. Univer-
sitas Hasanuddin telah mengembangkan benih
kentang varietas Atlantik dan bekerjasama
dengan petani penangkar di Kecamatan
Malino dan Kabupaten Bantaeng. Penang-
karan benih di Provinsi Sulawesi Selatan
adalah untuk memenuhi kebutuhan benih
berkualitas yang dapat dijangkau oleh petani.
Dukungan pemerintah adalah adanya kebun
benih, screen house dan gudang yang
berlokasi di Kecamatan Malino, Kabupaten
Gowa.
Kebutuhan benih untuk luas garapan
per ha 1,5 ton dengan harga benih Rp
10.000/kg. Produksi benih yang dihasilkan
terdiri dari 10 ton benih G4 dan 2 ton kentang
konsumsi. Total keuntungan yang diperoleh
oleh petani penangkar Rp 38,3 juta per ha.
Penangkaran benih sebaiknya tetap
memenuhi ketentuan yang ada, yaitu G0 dan
G1 diproduksi oleh lembaga penelitian atau
penghasil benih sumber dan disalurkan ke
Balai Benih Induk (BBI) dan Balai Benih Utama
(BBU) untuk diperbanyak menjadi G2 dan G3.
Penangkar benih membeli G3 untuk diproduksi
menjadi G4 lalu dijual kepada petani. Di Jawa
Barat dijumpai jalur perbanyakan benih
kentang yang tidak lazim, yaitu banyak petani
kentang bisa memperoleh benih G0 dan G1
(Suwarno, 2000). Hal ini perlu mendapat
perhatian khusus dari pihak yang berwenang
karena perbanyakan G0 ata G1 hingga men-
jadi benih G4 oleh petani bisa tidak terkendali
kualitasnya dan dampaknya adalah kerugian
pada petani itu sendiri.
Ketergantungan petani kentang, ter-
utama yang berskala kecil, terhadap benih
sertifikat pada taraf tertentu merugikan petani.
Harga benih bersertifikat yang mahal dan tidak
selalu tersedia karena produksi benih oleh
penangkar relatif sedikit untuk menghindari
risiko rugi jika benih tidak laku, maka banyak
petani yang memilih menggunakan benih
sendiri. Dalam hal ini sebenarnya petani bisa
dilatih untuk menghasilkan benih kentang
sendiri. Teknik menghasilkan benih kentang
sendiri disebut “pemilihan positif”, yaitu dilaku-
kan dengan memilih tanaman induk yang
pertumbuhannya baik untuk menghasilkan be-
nih. Selanjutnya petani melakukan perkawinan
silang antar tanaman yang potensial sebagai
induk. Walaupun cara ini tidak menghasilkan
varietas baru tetapi terbukti baik menghasilkan
benih yang berkualitas serta tahan hama dan
penyakit. Kegiatan ini pernah dilakukan
International Potato Center bekerjasama de-
ngan Kenya Agricultural Research Institute di
Kenya pada tahun 2004 dan 2005 dan berhasil
baik. Hasil panen bisa meningkat sampai 28
persen dari semula rata-rata11,28 ton/ha
menjadi 14,2 ton/ha (Gildemacher et al.,
2007). Sangat sulit jika pemerintah mengha-
rapkan petani kentang harus terus bergantung
kepada sistem benih formal. Terbukti  selama
ini ternyata hanya sekitar 5 persen yang
menggunakan benih bersertifikat secara nasio-
nal. Kebijakan produksi benih secara informal
bisa mengatasi kesenjangan yang ada dengan
cara memberdayakan petani dan para
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL).
PENUTUP
Penggunaan benih kentang bersertifi-
kat bisa meningkatkan hasil dan keuntungan
petani dibanding menggunakan benih tidak
bersertifikat. Walaupun demikian biaya pro-
duksi kentang juga lebih besar jika meng-
gunakan benih bersertifikat karena benih
merupakan komponen biaya variabel terbesar.
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Hanya sebagian kecil petani meng-
gunakan benih bersertifikat. Benih kentang
bersertifikat bisa diperoleh dari produsen atau
penangkar benih untuk varietas Granola dan
dari mitra kelompok tani, yaitu PT Indofood
Fritolay Makmur, untuk varietas Atlantik.
Kekurangan modal membeli benih
bersertifikat karena harganya mahal dan tidak
selalu tersedianya benih bersertifikat saat
dibutuhkan membuat lebih banyak petani me-
milih menggunakan benih tidak bersertifikat.
Petani bisa memperoleh benih kentang tidak
bersertifikat dengan memproduksi sendiri atau
membeli dari petani lain maupun dari
pedagang.
Kebijakan benih formal untuk kentang
juga harus diikuti kebijakan benih informal.
Petani skala besar atau yang bermitra bisa
bergantung pada industri benih formal dengan
menggunakan benih bersertifikat. Sedang
petani skala kecil bisa dilatih menghasilkan
benih sendiri walaupun tidak bersertifikat tetapi
kualitasnya cukup baik. Kesenjangan yang
sangat besar antara petani kentang yang
mengadopsi benih bersertifikat (bermutu) dan
tidak bersertifikat akan sangat sulit diatasi jika
hanya mengandalkan kebijakan benih formal
yang bersifat komersial.
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